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ABSTRACT

This study aimed to examine and analyze the effect of the Nearpod-assisted
Problem-Based Learning (PBL) model on students’ learning outcomes in the Office
Guest Handling in Indonesian Language learning achievement of Grade XI MPLB
students at SMKN 1 Medan in the 2025/2026 Academic Year. This research
employed a quantitative approach using an experimental method with a quasi-
experimental design in the form of a nonequivalent control group design. The
sample was selected through purposive sampling, with Class XI MPLB 3 as the
experimental group receiving Nearpod-assisted PBL and Class XI MPLB 1 as the
control group receiving PBL without Nearpod. Data were collected using a multiple-
choice learning outcomes test that met the criteria of validity, reliability, item
difficulty, and discrimination index. Data analysis included the calculation of means
and standard deviations, as well as normality, homogeneity, and Independent
Sample T-Test analyses using SPSS version 25. The results showed that the mean
pre-test and post-test scores of the control group were 67.88 and 80.45,
respectively, while those of the experimental group were 74.43 and 85.43. The
normality test indicated that the pre-test and post-test data in both groups were
normally distributed, with significance values greater than 0.05. The homogeneity
test showed that the data were homogeneous, with a significance value of 0.053 (>
0.05). The hypothesis test revealed a significance value (2-tailed) of 0.017 (< 0.05)
and tcount > ttable (2.446 > 1.668). Therefore, the Nearpod-assisted Problem-
Based Learning model had a positive and significant effect on students’ learning
outcomes.

Keywords: Problem Based Learning Model, Nearpod Media, Learning Outcomes
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Nearpod terhadap
hasil belajar siswa pada capaian pembelajaran Penanganan Tamu Kantor dalam
Bahasa Indonesia kelas XI MPLB di SMKN 1 Medan Tahun Ajaran 2025/2026.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen
menggunakan desain quasi experiment berupa nonequivalent control group design.
Sampel penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling, yaitu kelas XI
MPLB 3 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model PBL berbantuan
Nearpod dan kelas XI MPLB 1 sebagai kelas kontrol yang menggunakan model PBL
tanpa Nearpod. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda
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yang telah memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda. Analisis data dilakukan melalui perhitungan rata-rata dan simpangan
baku, serta uji normalitas, uji homogenitas, dan uji Independent Sample T-Test
dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai pre-
test dan post-test kelas kontrol masing-masing sebesar 67,88 dan 80,45,
sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 74,43 dan 85,43. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data pre-test dan post-test pada kelas kontrol maupun kelas
eksperimen berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi lebih besar dari
0,05. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa data bersifat homogen dengan
nilai signifikansi sebesar 0,053 > 0,05. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,017 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel (2,446 > 1,668).
Dengan demikian, model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media
Nearpod berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Kata kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Media Nearpod, Hasil
Belajar

A.Pendahuluan agar dapat mengembangkan

Pendidikan abad 21 menuntut keterampilan, mencapai tujuan

adanya transformasi dalam cara belajar, serta berinteraksi dengan

belajar dan mengajar agar dapat berbagai pengetahuan untuk

menghasilkan generasi yang siap memahami  dan  berpikir  kritis

menghadapi tantangan global. Dalam
konteks ini, menurut (Magay et al.,
2025:89-90), keterampilan abad 21
yang dikenal dengan istilah 4C, yaitu
Critical thinking, Creativity,
Collaboration, dan Communication
merupakan kompetensi dasar yang
harus ditanamkan melalui proses
pembelajaran. Pembelajaran abad ke-
21 bertujuan membangun
kemampuan belajar yang aktif dan
mandiri, karenanya guru perlu
berperan sebagai pelatih
pembelajaran. Seorang guru sebagai
pelatih pembelajaran perlu

membimbing dan mendukung siswa

(Muthmainnah et al., 2023).

Seiring perkembangan dunia
pendidikan, muncul berbagai
tantangan baru karena kemajuan
teknologi dan kebutuhan dunia kerja
yang semakin kompleks. Lulusan
pendidikan di Indonesia masih perlu
meningkatkan sejumlah kompetensi
dasar, terutama komunikasi, kerja
sama, dan pemecahan masalah.
Kompetensi ini sangat penting agar
peserta didik mampu bersaing di
dunia kerja yang dinamis. Namun,
banyak siswa yang belum
mendapatkan pengalaman belajar

yang mendukung pengembangan
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keterampilan tersebut. Kondisi ini
menunjukkan perlunya peningkatan
kualitas pembelajaran yang tidak
hanya berfokus pada teori, melainkan
juga memberikan pengalaman belajar
yang konkret dan relevan.
Pembelajaran merupakan proses
terjadinya interaksi antara peserta
didik, pendidik dan berbagai sumber
belajar dalam suatu lingkungan
belajar. Dalam proses ini, guru dan
siswa saling berbagi serta bertukar
informasi (Syafrin et al., 2023:73).
Salah satu elemen penting
dalam Mata Pelajaran Manajemen
Perkantoran adalah “Komunikasi di
Tempat Kerja” yang mengajarkan
siswa cara menyampaikan pesan
dengan jelas, memahami instruksi,
menulis informasi secara formal, serta
berinteraksi dengan rekan kerja
maupun atasan. Dalam penelitian ini,
pembelajaran difokuskan pada
Capaian Pembelajaran Penanganan
Tamu Kantor dalam Bahasa Indonesia
sebagai bagian dari  elemen
Komunikasi di Tempat Kerja.
Berdasarkan hasil pengamatan
atau observasi yang dilakukan oleh
peneliti ditemukan beberapa
permasalahan yang terjadi di kelas Xl
MPLB SMKN 1 Medan, di mana dalam

proses pembelajaran guru sudah

menggunakan Model Pembelajaran
Problem Based Learning namun
proses pembelajaran yang
berlangsung selama ini  belum
sepenuhnya melibatkan seluruh siswa
secara aktif dalam mengembangkan
kemampuan komunikasi. Pertama,
pembelajaran pada beberapa bagian
masih didominasi oleh penjelasan
guru sehingga kesempatan siswa
untuk berpartisipasi aktif belum
merata. Kedua, diskusi kelompok
belum  berjalan efektif, hanya
beberapa siswa yang aktif sedangkan
yang lain cenderung pasif dan hanya
mengikuti teman. Ketiga, banyak
siswa yang masih ragu ketika diminta
menyampaikan pendapat, belum

mampu menjelaskan informasi
dengan runtut, dan kurang percaya
diri  saat Dberdiskusi. Keempat,
sebagian siswa belum mengikuti
pembelajaran dengan baik, seperti
kurang memperhatikan guru,
berbicara dengan teman sebangku,
dan menggunakan hp saat
pembelajaran berlangsung.

Hal ini diperkuat dengan hasil
wawancara peneliti dengan salah satu
guru mata pelajaran manajemen
perkantoran di SMKN 1 Medan yang
menyatakan bahwa kemampuan

siswa dalam memecahkan masalah
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masih rendah, serta penggunaan
bahasa saat berkomunikasi juga
masih terbatas. Kondisi tersebut
berdampak  pada pembelajaran
elemen komunikasi di tempat kerja
yang belum mencapai tujuan yang
diharapkan.

Selain itu, berdasarkan hasil
ujian tengah semester diketahui
bahwa hasil belajar siswa pada
elemen Komunikasi di Tempat Kerja
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
dari banyaknya nilai siswa yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 75. Pada kelas XI MPLB
1 terdapat 17 siswa (52%) yang belum
mencapai KKM, kelas XI MPLB 2
sebanyak 14 siswa (44%), kelas Xl
MPLB 3 sebanyak 18 siswa (51%),
dan kelas XI MPLB 4 sebanyak 16
siswa (48%). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa persentase siswa
yang belum mencapai KKM di
beberapa kelas masih tergolong
tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa belum
maksimal.

Dari pemaparan di atas terlihat
bahwa masih terdapat kesenjangan
antara kondisi yang diharapkan
dengan kenyataan di lapangan.
Keberhasilan pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru

dalam memilih model pembelajaran
yang tepat serta menciptakan
suasana belajar yang menarik, aktif,
dan menyenangkan, sehingga siswa
termotivasi untuk berpikir, berdiskusi,
dan mengembangkan keterampilan.
Oleh karena itu, peran model
pembelajaran semakin mendesak,
penting, dan strategis  untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.
Tanpa model pembelajaran yang
inovatif, akan sulit untuk mewujudkan
mutu pendidikan dan hasil belajar
yang lebih baik (Khakim et al.,
2022:348).

Salah satu model yang
direkomendasikan adalah  model
Problem Based Learning (PBL), yaitu
model yang menghadapkan peserta
didik pada permasalahan nyata dan
kontekstual untuk dipecahkan,
sehingga dapat melatih kemampuan
berpikir kritis baik secara individu
maupun kelompok dan membantu
peserta didik membangun
pengetahuannya sendiri
(Hermansyah, 2020:2259). Meskipun
guru sudah menerapkan PBL,
penerapannya belum sepenuhnya
optimal karena sebagian siswa masih
kurang percaya diri, pasif dalam

diskusi, dan belum mampu
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mengaitkan masalah dengan materi
yang diajarkan.

Proses pembelajaran di kelas
tidak hanya bergantung pada model
pembelajaran yang digunakan, tetapi
juga membutuhkan fasilitas yang
memadai. Fasilitas tersebut berperan
penting dalam membantu guru
menyampaikan  materi  pelajaran
secara lebih efektif. Oleh sebab itu,
diperlukan media pembelajaran yang
mampu mendorong dan memotivasi
siswa agar lebih aktif berpartisipasi
dalam kegiatan belajar (Ashari &
Irianto, 2024:3).

Ada beberapa aplikasi yang
digunakan dalam proses
pembelajaran antara lain Google
Form, Nearpod, Wordwall, Quizizz,
Kahoot, dan lain sebagainya. Menurut
(Kanaya, 2024:51) Nearpod adalah
salah satunya aplikasi perangkat
lunak yang dapat membantu dan
mendukung pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar. Terdapat berbagai
fitur menarik dan tersedia gratis bagi
guru dan siswa, media ini membuat
pembelajaran lebih fleksibel, menarik
dan efektif.
pembelajaran

Penerapan  model
Problem Based
Learning yang didukung oleh media
interaktif Nearpod diharapkan mampu
meningkatkan keaktifan, kreativitas,

serta keterlibatan siswa secara
optimal dalam kegiatan pembelajaran.

Walaupun penelitian  ini
bertujuan meningkatkan hasil belajar
siswa, kajian tentang penggunaan
media interaktif seperti Nearpod yang
dikombinasikan dengan model
Problem Based Learning (PBL) masih
tergolong terbatas, khususnya pada
Elemen Komunikasi di Tempat Kerja.
Beberapa penelitian sebelumnya
cenderung menekankan penerapan
PBL atau media digital secara terpisah
maupun mengkayji kombinasi
keduanya pada mata pelajaran dan
konteks sekolah yang berbeda. Oleh
karena itu, pengaruh penggabungan
PBL dengan Nearpod terhadap hasil
belajar siswa pada Elemen
Komunikasi di Tempat Kerja belum
banyak dikaji secara  spesifik.
Kebaruan penelitian ini terletak pada
penerapan kombinasi model PBL dan
media  Nearpod untuk  menilai
pengaruhnya terhadap hasil belajar
siswa pada Elemen Komunikasi di
Tempat Kerja di SMK. Penelitian ini
tidak hanya mengukur efektivitas PBL
dalam melatih kemampuan berpikir
kritis dan komunikasi, tetapi juga
menganalisis bagaimana penggunaan

Nearpod dapat membuat
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pembelajaran menjadi lebih menarik
dan interaktif.

Berdasarkan uraian tersebut,
tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji dan menganalisis pengaruh
model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media Nearpod
terhadap hasil belajar siswa pada
Capaian Pembelajaran Penanganan
Tamu Kantor dalam Bahasa Indonesia
yang merupakan bagian dari Elemen
Komunikasi di Tempat Kerja Kelas Xl
MPLB di SMKN 1 Medan T.A
2025/2026.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas XI MPLB SMKN 1 Medan, yang
beralamat di Jalan Sindoro No.1,
Kelurahan Pusat Pasar, Kecamatan
Medan Kota, Kota Medan. Waktu
penelitian ini berlangsung pada saat
pembelajaran elemen Komunikasi di
Tempat Kerja pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026. penelitian ini
merupakan  penelitian  kuantitatif
dengan metode eksperimen.

Penelitian menggunakan
desain quasi eksperimen dalam
bentuk nonequivalent control group
design yang melibatkan dua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol,

dengan perlakuan

pembelajaran yang berbeda, pada
kelas eksperimen diterapkan model
Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media Nearpod,
sedangkan pada kelas kontrol
diterapkan model Problem Based
Learning (PBL) tanpa bantuan media
Nearpod,

Populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek subyek yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan  oleh  peneliti  untuk
dipelajari, kemudian dijadikan dasar
dalam penarikan kesimpulan

2013:80).

Populasi penelitian ini adalah seluruh

penelitian  (Sugiyono,

siswa jurusan Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis
(MPLB) di SMKN 1 Medan T.A
2025/2026 yang terdiri dari empat
kelas dengan jumlah siswa 136 orang.

Sampel merupakan sebagian
dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh suatu populasi. Jika
jumlah populasi terlalu besar sehingga
peneliti tidak memungkinkan untuk
mempelajari seluruh anggota populasi
karena keterbatasan waktu, tenaga
dan biaya, maka penelitian dapat
dilakukan dengan  menggunakan
sampel yang diambil dari populasi
tersebut (Sugiyono, 2013:81) Teknik
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pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Purposive
Sampling, vyaitu pemilihan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu.
Adapun kelas yang dipilih sebagai
sampel penelitian adalah kelas XI
MPLB 1 sebagai kelas kontrol dengan
jumlah sebanyak 33 siswa dan Xl
MPLB 3 sebagai kelas eksperimen
sebanyak 35 siswa.

Teknik  pengumpulan data
dilakukan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan tes
pilihan ganda sebanyak 25 soal. Data
dianalisis menggunakan uji prasyarat
berupa uji normalitas dan uji
homogenitas, kemudian dilanjutkan
dengan uji hipotesis menggunakan uji

t.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil uji validitas
instrumen terhadap 25 butir soal
pilihan ganda, diperoleh 20 soal yang
memenuhi kriteria validitas dan 5 butir
soal dinyatakan tidak valid.
Selanjutnya, hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,865. Karena nilai tersebut
lebih besar dari 0,60, maka instrumen
dinyatakan reliabel atau layak
digunakan. Pada uji tingkat kesukaran

diperoleh 2 soal kategori sukar, 11

soal kategori sedang, dan 7 soal
berkategori mudah. Pada uji daya
pembeda, hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat 14 butir soal
berkategori baik dan 6 butir soal
berkategori cukup. Dengan demikian,
soal yang digunakan dalam penelitian
dinyatakan baik dan layak digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa.
Sebelum kedua kelas diberi
perlakuan, terlebih dahulu dilakukan
pre-test untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa rata-rata nilai
sebesar 67,88,
sedangkan rata-rata nilai kelas
sebesar 74,43.
Berdasarkan hasil pre-test, terlihat

kelas kontrol

eksperimen

bahwa kemampuan awal siswa pada

kedua kelas relatif tidak jauh berbeda.

Descriptive Staistics

N Range  Miimum  Maximum  Nean  Sid.Desialon

Pre-Test Evsperinen 3 [ Bl % T 11m

=

PostTes! Eksperimen 3 84 110

Pre-Test Kontrl B 5 0 % 8§

=

8 3782

PostTestKontol b 0 f m 84 950

Vali N isise) b

Gambar 1 Rata-Rata Nilai Pre-Test
Dan Post-Test Kelas Kontrol Dan
Kelas Eksperimen

Peneliti melangsungkan dua
kali pertemuan pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Selama penelitian
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berlangsung, kelas  eksperimen
belajar menggunakan model Problem
Based Learning berbantuan media
Nearpod, sedangkan kelas kontrol
belajar menggunakan model Problem
Based Learning tanpa media
Nearpod. Setelah proses
pembelajaran selesai, kedua kelas
diberikan post-test untuk mengetahui
hasil belajar siswa setelah perlakuan
diberikan. Hasil post-test
menunjukkan bahwa rata-rata nilai
kelas kontrol meningkat menjadi
80,45, sedangkan rata-rata nilai kelas
eksperimen meningkat menjadi 85,43.
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa
peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol.

Data hasil pre-test dan post-
test kemudian dianalisis
menggunakan uji normalitas dan uji
homogenitas dengan bantuan SPSS
versi 25. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa seluruh data
memiliki nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 sehingga data dinyatakan
berdistribusi normal. Selanjutnya,
hasil uji homogenitas menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,053, di
mana nilai tersebut lebih besar dari
0,05 sehingga data dinyatakan

homogen.

Setelah data

normal dan homogen, selanjutnya

dinyatakan

dilakukan uji hipotesis menggunakan
Independent Samples T-Test. Hasil
penguijian menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,017. Karena
nilai signifikansi 0,017 < 0,05, maka
terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Selain itu, diperoleh
nilai Thitung SEbesar 2,446 dan  Ttapel
sebesar 1,668, sehingga Thitung>T tavel
(2,446 >1,668). Dengan demikian,
hipotesis penelitian diterima.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan model
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media Nearpod
memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada capaian pembelajaran
Penanganan Tamu Kantor dalam
Bahasa Indonesia kelas XI MPLB di
SMKN 1 Medan Tahun Ajaran
2025/2026.

Peningkatan hasil belajar pada
kelas eksperimen terjadi karena
media Nearpod membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menarik
dan interaktif. Melalui fitur-fitur yang
tersedia pada Nearpod, siswa dapat
mengikuti pembelajaran secara lebih

aktif, seperti menjawab kuis, melihat
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materi secara langsung, serta
berpartisipasi secara langsung dalam
kegiatan pembelajaran. Hal tersebut
membuat siswa lebih fokus dan
mudah memahami materi yang
dipelajari. Selain itu, penggunaan
model Problem Based Learning juga
membantu siswa untuk berpikir kritis,
bekerja sama, dan memecahkan
masalah yang diberikan selama
proses pembelajaran. Kombinasi
antara model Problem  Based
Learning dan media Nearpod mampu
menciptakan suasana belajar yang
lebin menyenangkan dan tidak
monoton, sehingga siswa menjadi
lebih termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran. Oleh karena itu,
penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan
media Nearpod dinilai lebih efektif
dibandingkan penggunaan model
Problem Based Learning tanpa
bantuan media Nearpod.

Hal ini  terjadi karena
penggunaan model Problem Based
Learning berbantuan media Nearpod
membuat siswa lebih aktif dan terlibat
langsung dalam proses pembelajaran.
Siswa tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru, tetapi juga aktif
berdiskusi, mencari informasi, dan

memecahkan masalah secara

bersama-sama sehingga materi lebih
mudah dipahami. Kondisi tersebut
sejalan dengan teori konstruktivisme
yang menekankan bahwa siswa
membangun pengetahuannya sendiri
melalui  keterlibatan aktif dalam
pembelajaran. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian Agustina
(2025) yang menunjukkan bahwa
model Problem Based Learning
berbantuan media Nearpod
berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa.

D. Kesimpulan

Terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara penggunaan
Model Pembelajaran Problem Based
Learning Berbantuan Media Nearpod
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Capaian Pembelajaran Penanganan
Tamu Kantor dalam Bahasa Indonesia
kelas XI di SMKN 1 Medan T.A
2025/2026.

Hal tersebut terbukti melalui
uji hipotesis menggunakan
Independent Samples T-Test yang
menunjukkan nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,017 < 0,05 dan nilai
Thitung™>T tabel (2,446  >1,668).
Sehingga hipotesis penelitian
diterima. Selain itu, hasil belajar siswa

pada kelas eksperimen yang
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menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan
media Nearpod memperoleh rata-rata
sebesar 85,43,

sedangkan kelas kontrol yang

nilai  post-test

menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning tanpa
bantuan media Nearpod memperoleh
rata-rata nilai post-test sebesar 80,45.
Dengan demikian, penggunaan model
pembelajaran Problem Based
Learning Berbantuan media Nearpod
terbukti lebih efektif dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.
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